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ABSTRACT 
 
Locus of control refers to individuals' beliefs regarding how much they have control over the 
events in their lives. Meanwhile, resilience refers to an individual's ability to recover and 
bounce back after experiencing challenges or trauma. This study involved new non-
recidivist inmates who had just served a maximum of 1 (one) year in the Jambi Class IIA 
Correctional Institution. The purpose of this study was to determine and examine the effect 
of locus of control on the resilience of new non-recidivist inmates at the Jambi Correctional 
Institution. The population studied was 211 and obtained a sample with the Slovin formula 
of 102 new non-recidivist prisoners. The method used in this research is quantitative. The 
result of this study through the regression shows that there is an effect of locus of control on 
the resilience of new non-recidivist prisoners at the Jambi Penitentiary. 
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PENDAHULUAN 
Narapidana adalah seseorang yang telah dihukum karena melanggar hukum negara 
tempat tinggalnya. Mereka dipisahkan dari masyarakat untuk jangka waktu tertentu dan 
ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan dengan tujuan agar mereka dapat kembali 
menjadi anggota masyarakat yang taat hukum setelah mendapat pembinaan (Najibuddin, 
2014). 

Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat di mana pelanggar hukum menjalani 
pelatihan dan pembinaan. Misi lembaga ini adalah menyadarkan narapidana akan 
kesalahannya sehingga mereka bisa diterima kembali oleh masyarakat. Kehidupan di 
Lembaga Pemasyarakatan mengubah pola hidup narapidana, dan mereka harus 
beradaptasi dengan pola hidup baru yang berlaku di dalam lembaga tersebut. 

Selama menjalani hukuman di Lembaga Pemasyarakatan, narapidana akan 
merasakan kehilangan kebebasan, kenyamanan, dan terbatas dalam kemampuan mereka 
untuk berinteraksi. Bagi setiap narapidana yang pertama kali dipenjara, pengalaman ini 
sangat sulit. Kehidupan di Lembaga Pemasyarakatan membatasi kebebasan mereka, 
termasuk terpisah dari keluarga, teman, dan lingkungan sebelumnya. Ini merupakan 
tantangan baru dan sangat sulit bagi narapidana untuk menyesuaikan diri dan mengatasi 
masalah dalam lingkungan yang baru. 

Keadaan di dalam Lembaga Pemasyarakatan sangat tidak nyaman bagi 
narapidana terutama narapidana yang baru masuk dan bukan narapidan residivsis. 
Mereka akan kaget dan tidak terbiasa dengan keadaan yang serba terbatas di dalam 
Lembaga pemasyarakatan. Dapat dilihat dari data kapasitas Lapas dan Rutan di indonesia 
yang over kapasitas. Berdasarkatan Databoks.katadata.co.id diakses pada 04 Maret 2023 
Jumlah penghuni di Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) dan Rumah Tahanan (RUTAN) 
adalah 276.172 jiwa. Angka ini melebihi kapasitas hunian sebesar 144.065 jiwa (109%) 
dari kapasitas yang seharusnya, yaitu 132.107 jiwa. Dengan keadaan yang over kapasitas 
teresbut tersebut dipastikan keadaan di dalam Lembaga Pemasyarakatan sangat tidak 
nyaman bagi narapidana terutama narapidana yang baru masuk dan bukan narapidan 
residivsis. Mereka akan kaget dan tidak terbiasa dengan keadaan yang serba terbatas di 
dalam Lembaga pemasyarakatan. 

Pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Jambi juga memiliki keadaan Lapas yang 
over kapas sitas. Berdasarkan Sistem database Pemasyarakatan Lapas Kelas IIA Jambi 
memiliki penghuni Lapas dengan jumlah 1378 jiwa dan terbagi dari 1166 narapidana dan 
212 tahanan. Diantara narapidana di lapas Jambi juga terdapat 409 narapidana Residivis 
dan 757 narpidana non residivis. Residivisme merupakan seseorang mantan narapidana 
yang kembali melakukan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh pelaku kejahatan yang 
sama, tindak pidana yang dilakukan sebelumnya diancam dengan pidana dan mempunyai 
kekuatan hukum tetap, pengulangan tindak pidana tersebut terjadi dalam jangka waktu 
tertentu, yang menyebabkan orang tersebut berstatus narapidana Kembali. 

Narapidana baru (Non-residivis) di Lembaga Pemasyarakatan sering mengalami 
tantangan psikologis yang lebih besar dibandingkan dengan narapidana yang sudah 
pernah dipenjara sebelumnya (residivis). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa narapidana 
baru, yang belum pernah mengalami penjara sebelumnya, merasa sulit beradaptasi dan 
merasa terbatas dalam kondisi penjara. Sebaliknya, narapidana residivis, yang telah 
mengalami masa tahanan sebelumnya, lebih cepat beradaptasi dan memiliki masalah 
psikologis yang lebih rendah karena mereka sudah memiliki pengalaman hidup di dalam 
Lembaga Pemasyarakatan sebelumnya. 

Dalam upaya mencegah masalah psikologis pada narapidana, diperlukan 
kemampuan untuk bangkit dari kesulitan yang disebut sebagai resiliensi. Resiliensi adalah 
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kemampuan seseorang untuk pulih dari masalah atau masa sulit dalam psikologi. 
Narapidana dapat pulih dari trauma yang mereka alami jika memiliki tingkat resiliensi 
yang tinggi. Mereka belajar bahwa kegagalan bukanlah akhir dari segalanya dan mencari 
pengalaman baru untuk tetap menjalani hidup dengan positif. Orang yang memiliki 
resiliensi melihat kegagalan sebagai pelajaran berharga untuk kehidupan mendatang. Oleh 
karena itu, setiap orang sangat membutuhkan resiliensi untuk bangkit dari kesulitan atau 
kemunduran yang mereka alami dalam hidup. Faktor-faktor seperti kesulitan atau 
kegagalan dalam hidup dapat membuat seseorang merasa terpuruk hingga mencapai titik 
depresi. Namun, melalui resiliensi, seseorang yang menghadapi masa sulit atau kegagalan 
dalam hidupnya mampu menemukan hikmah dari peristiwa tersebut, sehingga dapat 
menghindari keputusasaan dan depresi (Nasution, 2011).  

Narapidana  di Lapas Kelas IIA Jambi tentu saja akan mengalami kesulitan dalam 
hal adaptasi  dalam Lapas. Terkhusus bagi narapidanan non residivis mereka akan 
merasakan tekanan yang berbeda ketika berada di dalam lapas. Bagi narapidana yang 
tidak mampu beradaptasi dalam likungan Lapas bisa menyebabkan narapidana tersebut 
depresi bahkan yang terburuk sampai ketingkat stress. Permasalahan-permasalahan 
tersebut dialami oleh petugas pemasyarakatan perempuan di Lapas Perempuan Kelas IIA 
Jakarta  yang memiliki peran ganda sebagai narapidana di Lapas Kelas IIA Jambi terutma 
di alami oleh narapidana non residivis.  

Dapat diartikan kemampuan narapidana dalam melwati masa sulit atau 
beradaptasi memiliki perat penting menunjang kesehatan psikologi dan mental 
narapidana.  Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut maka akan dikaji 
lebih jauh mengenai locus of control dan resiliensi narapidana non residivis di Lapas Kelas 
IIA Jambi.  

       
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
Locus of Control 
Variabel locus of control menjadi variabel bebas atau independent pada penelitian ini. 
Menurut Friedman dan Schustack (2006), locus of control merupakan dimensi dasar 
kepribadian yang memengaruhi perilaku manusia dan proses pengambilan keputusan.  
Locus of control adalah konsep psikologis yang mengacu pada sejauh mana individu 
percaya bahwa mereka memiliki kendali atas peristiwa-peristiwa dalam hidup mereka 
Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini ialah menggunakan Fridman and Schustack 
LoC yang terdapat 10 item multidimensi kuesioner yang dirancang untuk mengukur 
Orientasi LoC. Alat Ini terdiri dari dua dimensi yaitu Internal dan Eksternal).   

 
Resiliensi 
Variabel resiliensi (resillience) menjadi variabel terikat atau dependent pada penelitian 
ini. Resiliensi adalah tentang mengembangkan kapasitas untuk menghadapi perubahan 
yang diharapkan pada ambang batas potensialnya. Resiliensi merupakan kegigihan, 
kemampuan beradaptasi, dan kemampuan bertransformasi dari sistem sosial-ekologi 
yang kompleks dan adaptif adalah fokusnya. Resiliensi menekankan bahwa sistem sosial-
ekologi, dari individu, komunitas, hingga masyarakat secara keseluruhan (Folke, 2016) 
 
Hipotesis 
Pada penelitian ini di buat hipotesis sebagai berikut: 
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Ho : Tidak terdapat pengaruh locus of control terhadap resiliensi narapidana non 
residivis di Lapas Kelas IIA Jambi. 

Ha : Terdapat pengaruh locus of control terhadap resiliensi narapidana non 
residivis di Lapas Kelas IIA Jambi. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi yang 
diteliti adalah narapidana non residivis yang baru menjalani pidana selama maksimal 1 
tahun di Lapas Kelas IIA Jambi, dengan total populasi sebanyak 211 narapidana non 
residivis baru. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling 
menggunakan rumus sloving, dan hasilnya adalah 102 narapidana non residivis baru 
yang menjadi responden penelitian ini. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 
secara langsung, menggunakan skala likert yang terbagi menjadi 4 bagian pengukuran. 
Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas berupa locus of control, dan 
variabel terikatnya adalah tingkat resiliensi narapidana non residivis baru yang diteliti di 
Lapas Kelas IIA Jambi. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini memfokuskan pada narapidana non residivis baru di Lapas Kelas IIA Jambi 
sebagai obyek penelitian. Data yang dikumpulkan dari penelitian ini mencakup dua 
variabel, yaitu variabel (X) locus of control dan variabel (Y) resiliensi. Untuk memastikan 
kecocokan data yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji validitas 
untuk menentukan apakah pernyataan-pernyataan yang diberikan dalam data tersebut 
valid atau tidak. Selain itu, peneliti juga melakukan uji reliabilitas untuk menilai riabelnya 
suatu pernyataan. 

 
Uji Validitas dan Reliabilitas  
Uji validitas merupakan metode yang digunakan untuk menilai apakah sebuah kuesioner 
dianggap valid atau tidak. Sebuah kuesioner dianggap valid jika pertanyaan-pertanyaan 
di dalamnya dapat mengungkapkan informasi yang sesuai dengan tujuan pengukuran. Uji 
validitas juga mencerminkan sejauh mana ketepatan alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian. Dalam penelitian sosial, standar signifikansi yang umumnya diterapkan 
adalah 0,05 atau 5%. Proses uji validitas melibatkan perbandingan antara nilai r hitung 
dengan nilai r tabel yang terdapat dalam tabel standar. Pernyataan-pernyataan yang 
memenuhi kriteria validitas memiliki nilai r hitung > r tabel, sementara yang tidak valid 
memiliki nilai r hitung < r tabel. 

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25 untuk 
menguji validitas. Terdapat 10 pernyataan mengenai locus of control dan 10 pernyataan 
mengenai resiliensi yang diuji untuk menentukan apakah mereka memenuhi standar 
validitas yang telah ditetapkan untuk penelitian ini. Dalam uji validitas ini diujikan 
kepada 32 responden dengan nilai r tabel untuk 30 responden yaitu 0,344. 
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Tabel 1 
Hasil Pengujiaan Validitas "Locus of Control" 

 
Item R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,410 0,344 Valid 
2 0,466 0,344 Valid 
3 0,696 0,344 Valid 
4 0,389 0,344 Valid 
5 0,752 0,344 Valid 
6 0,617 0,344 Valid 
7 0,664 0,344 Valid 
8 0,504 0,344 Valid 
9 0,599 0,344 Valid 

10 0,763 0,344 Valid 
   Sumber: Data primer SPSS, diolah penulis 15 September 2023 

 
Berdasarkan data yang dianalisis dan hasil yang tercatat dalam Tabel 1 dapat 

disimpulkan bahwa uji validitas variabel locus of control (X) terhadap 102 responden 
menunjukkan bahwa 10 item atau semua pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih 
besar daripada nilai r tabel yang ditetapkan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
semua item tersebut dianggap valid. 

 
 

Tabel 2  
Hasil Pengujiaan Validitas "Resiliensi" 

 
Item R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,731 0,344 Valid 
2 0,448 0,344 Valid 
3 0,600 0,344 Valid 
4 0,426 0,344 Valid 
5 0,484 0,344 Valid 
6 0,724 0,344 Valid 
7 0,686 0,344 Valid 
8 0,498 0,344 Valid 
9 0,722 0,344 Valid 

10 0,755 0,344 Valid 
Sumber: Data primer SPSS, diolah penulis 15 September 2023 

 
Berdasarkan data yang dianalisis dan hasil yang tercatat dalam Tabel 2 , dapat 

disimpulkan bahwa uji validitas variabel resiliensi (X) terhadap 102 responden 
menunjukkan bahwa 10 item atau semua pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih 
besar daripada nilai r tabel yang ditetapkan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
semua item tersebut dianggap valid. 

 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk menilai apakah suatu kuesioner dianggap 

reliabel atau dapat diandalkan, yakni apakah jawaban yang diberikan oleh seseorang 
terhadap pernyataan-pernyataan tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam 
penelitian ini, reliabilitas instrumen diukur menggunakan rumus Alpha Cronbach karena 
kuesioner ini berisi pertanyaan dalam bentuk angket dan skala bertingkat. Pengujian 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji Cronbach's Alpha melalui aplikasi SPSS 
20. Jika nilai koefisien Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,6, maka instrumen dianggap 
reliabel. 
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Tabel 3 
 Hasil Pengujian Reliabilitas 

 
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Locus of Control 0.749 Reliabel 
Resiliensi 0.920 Reliabel 

Sumber: Data primer SPSS, diolah penulis 15 September 2023 
 

Berdasarkan data tersebut, nilai Cronbach’s Alpha pada reliabilitas variabel 
locus of control dengan 10 item pernyataan adalah 0,749, menunjukkan bahwa alat ukur 
variabel locus of control dianggap reliabel karena melebihi nilai ambang batas 0,6. Begitu 
juga, nilai Cronbach’s Alpha pada reliabilitas variabel resiliensi dengan 10 item 
pernyataan adalah 0,920, menandakan bahwa alat ukur tersebut reliabel. 

 
Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang digunakan dalam 
penelitian memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, 
peneliti menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov Test. Apabila nilai signifikansi hasil 
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak memiliki 
distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka data dianggap 
memiliki distribusi normal. Penelitian ini memiliki populasi 211 dan sampel 102 dari 
narapidana non residivis baru di Lapas Kelas IIA Jambi. Peneliti mendistribusikan 
kuesioner kepada 102 narapidana non residivis baru, dan semua kuesioner diisi oleh 102 
narapidana tersebut. Oleh karena itu, jumlah sampel yang digunakan untuk uji normalitas 
adalah sebanyak 102 responden. 

 
Tabel 4 

 Hasil Pengujian Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data primer SPSS, diolah penulis 15 September 2023 
 

Berdasarkan hasil output dari uji normalitas menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov, terlihat bahwa nilai signifikansi data yang diperoleh adalah 0,200. 
Pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed), angka tersebut adalah 0,200, memenuhi kriteria uji 
normalitas di mana nilai signifikansi (0,200) lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, 
berdasarkan hasil uji normalitas dengan nilai signifikansi 0,200 > 0,05, dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual memiliki distribusi normal. 

Unstandardized 
 Residual 

N  102 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 

4.85343910 

Most Extreme Differences Absolute .068 
Positive 0.68 
Negative -.056 

Test Statistic  .068 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

a. Test distribution is Normal.  
b. Calculated from data. 
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Uji Hipotesis 
Dalam menguji hipotesis penelitian ini, analisis regresi sederhana digunakan untuk 
mengukur kekuatan dan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen.  

 
Tabel 5 

Tabel ANOVA 
 

Model  Sum of Squares DF Mean Square F Sig. 
1 Regression 826.269 1 826.269 34.730 .000b 

Residual 2379.143 100 23.791   
Total 3205.412 101    

 
a. Dependent Variabel: Resiliensi 
b. Predictors: (Constant), Loc 

Sumber: Data primer SPSS diolah penulis 15 September 2023 
 
Uji Uji regresi linear sederhana digunakan untuk memprediksi dan menilai 

sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Melalui hasil uji ini, 
kita dapat menentukan signifikansi hubungan antara variabel locus of control (X) dan 
resiliensi (Y). Nilai F hitung pada kolom tersebut adalah 34.730 dengan tingkat 
signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel locus of control (X) dan resiliensi (Y). 
(Y). 

Tabel 6  
Model Summary 

 
 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .508a .258 .259 3.878 
a. Predictors: (Constant), locus of control 

Sumber: Data primer SPSS, diolah penulis 16 September 2023 
 
Berdasarkan data pada Tabel 6, ditemukan nilai korelasi sebesar 0.508, yang 

merupakan koefisien korelasi antara dua variabel. Hasil ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara variabel-variabel tersebut dapat dikategorikan sebagai sedang. 
Selanjutnya, melalui nilai R Square, kita dapat menilai sejauh mana model regresi yang 
dibentuk oleh hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Nilai R Square yang 
didapat dari data tersebut adalah 0.258, yang mengindikasikan bahwa variabel X 
memberikan kontribusi sebesar 25.8% terhadap variabel Y. Sisanya, sekitar 74.2%, 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 
Pembahasan 
Setelah melakukan pengujian yang dilakukan melalui proses analisis data terkait 
pengaruh locus of control terhadap resiliensi narapidana non residivis baru Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Jambi, mendapatkan hasil bahwa locus of control memiliki 
pengaruh pada resiliensi narapidana non residivis baru. 

Narapidana non residivis baru di Lapas Kelas IIA Jambi harus melewati masa 
sulitnya di dalam Lapas. Selama menjalani masa pidana di Lapas, narapidana 
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membutuhkan kemampuan resiliensi untuk menghadapi tantangan dan melewati masa 
sulitnya dengan tekad dan ketahanan mental sehingga mereka dapat memperbaiki diri, 
belajar dari pengalaman, dan membangun kepercayaan diri yang diperlukan untuk 
menghadapi masa depan dengan lebih positif. 

Pada penelitian ini variabel locus of control menjadi salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi perkembangan resiliensi narapidana non residivis baru di Lapas Kelas 
IIA Jambi. Locus of control terhadap resiliensi narapidana mencerminkan sejauh mana 
keyakinan dan persepsi narapidana tentang kontrol atas kehidupan mereka 
mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan dan trauma selama 
masa pidana dan setelahnya.  

Keseimbangan antara locus of control dalam resiliensi narapidana non residivis 
di Lapas kelas IIA Jambi sangatlah penting karena dapat membantu sistem 
pemasyarakatan untuk merancang program rehabilitasi yang lebih efektif.  Melalui 
pembinaan keterampilan kehidupan, pendidikan, serta bimbingan psikologis dan 
emosional, dapat membantu narapidana non residivis baru di Lapas Kelas IIA Jambi 
dalam mengatasi masa sulitnya. Dan juga narapidana tersebut mendapatkan manfaat 
dari program-program yang memperkuat keterampilan adaptasi dan pemecahan 
masalah untuk meningkatkan resiliensi mereka. Dengan cara ini, narapidana memiliki 
peluang yang lebih besar untuk sukses dalam reintegrasi sosial setelah mereka bebas. 

 
SIMPULAN DAN SARAN  
Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan adanya pengaruh positif dan signifikan 
antara locus of control dengan resiliensi narapidana non residivis baru di Lapas Kelas IIA 
Jambi. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar pengaruh locus of control pada 
narapidana non residivis baru di Lapas Kelas IIA Jambi, maka resiliensinya juga semakin 
tinggi. Persentase pengaruh variabel locus of control terhadap resiliensi narapidana non 
residivis baru di Lapas Kelas IIA Jambi sebesar 25,8%, sementara 74,2% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi 
variabel lain yang mungkin memengaruhi tingkat resiliensi narapidana, selain dari locus 
of control di Lapas Kelas IIA Jambi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang lebih komprehensif dan mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
resiliensi narapidana, sehingga temuan ini dapat memberikan kontribusi yang lebih 
besar dalam konteks pemasyarakatan dan pendidikan di Lapas Kelas IIA Jambi. 
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